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ABSTRAK

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA IBU HAMIL DALAM
PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DAN PERLINDUNGAN TERHADAP
HAK HIDUP JANIN

RYAN ALEXANDER

Penyalahgunaan narkotika oleh ibu hamil merupakan permasalahan serius yang
tidak hanya berdampak pada kesehatan ibu, tetapi juga membahayakan hak hidup
janin yang dikandungnya. Dalam sistem hukum pidana di Indonesia, ibu hamil yang
terlibat dalam penyalahgunaan narkotika harus mempertanggungjawabkan
perbuatannya sesuai dengan hukum yang berlaku, sementara negara memiliki
kewajiban untuk melindungi hak hidup janin. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini mengangkat dua rumusan masalah utama, yaitu: (1) Bagaimanakah
pertanggungjawaban pidana pada ibu hamil terhadap penyalahgunaan narkotika?
dan (2) Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap hak hidup janin akibat dari
ibu hamil yang mengonsumsi narkotika? Penelitian ini menggunakan metode
penelitian hukum normatif dengan pendekatan konseptual dan studi kepustakaan.
Data yang digunakan diperoleh melalui penelitian literatur yang mencakup buku,
jurnal ilmiah, dan sumber hukum lainnya yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun terdapat ketentuan hukum yang mengatur sanksi
pidana bagi pengguna narkotika, termasuk ibu hamil, penerapannya masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam menyeimbangkan antara
penegakan hukum yang tegas dan pendekatan rehabilitatif yang lebih manusiawi.
Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif guna memberikan
keadilan bagi ibu hamil sekaligus memastikan perlindungan maksimal bagi hak

hidup janin.

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Ibu Hamil, Penyalahgunaan Narkotika,
Hak Hidup Janin.

viii



ABSTRACT

CRIMINAL LIABILITY OF PREGNANT WOMEN IN DRUG ABUSE AND
PROTECTION OF FETAL RIGHT TO LIFE

RYAN ALEXANDER

Drug abuse by pregnant women is a serious issue that not only affects the health of
the mother but also endangers the right to life of the fetus she carries. In the criminal
justice system of Indonesia, pregnant women involved in drug abuse must be held
accountable for their actions in accordance with the applicable laws, while the state
has an obligation to protect the right to life of the fetus. Based on this, this study
addresses two main research questions: (1) How is the criminal liability of pregnant
women for drug abuse determined? and (2) How is the legal protection of the fetus'
right to life in cases where the mother consumes drugs? This research uses a
normative legal research method with a conceptual approach and library study. The
data used was obtained through literature research, including books, academic
journals, and other relevant legal sources. The results of the study show that
although there are legal provisions regulating criminal sanctions for drug users,
including pregnant women, the implementation still faces various challenges,
especially in balancing strict law enforcement and a more humane rehabilitative
approach. Therefore, comprehensive policies are needed to provide justice for

pregnant women while ensuring maximum protection of the fetus’ right to life.

Keywords : Criminal Liability, Pregnant Women, Drug Abuse, Right to Life of the
Fetus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem hukum di Indonesia saat ini tengah menjadi sorotan, baik di dalam
negeri maupun di tingkat internasional. Banyak pihak menilai bahwa sistem hukum
di negara kita masih sangat lemah. Berbagai bentuk tindak pidana dapat
menimbulkan dampak merugikan bagi individu, masyarakat, bangsa, dan negara,

termasuk masalah yang terkait dengan narkotika.*

Persoalan narkotika di Indonesia semakin mendesak dan kompleks. Dalam
satu dekade terakhir, jumlah pengguna narkoba meningkat signifikan, pola tindak
pidana semakin beragam, dan jaringan sindikat meluas. Dampak kecanduan
narkoba tidak hanya mengancam individu, tetapi juga masa depan bangsa, tanpa
memandang latar belakang sosial atau pendidikan. Kecanduan dan peredaran gelap
narkoba kini merambah tidak hanya ke kota-kota besar, tetapi juga ke pedesaan.
Situasi ini mendorong pemerintah untuk mengambil langkah tegas dengan
menetapkan Undang-Undang Narkotika Nomor 35 Tahun 2009 yang melarang
peredaran dan penggunaan narkotika serta memberikan sanksi bagi pelanggarnya.

Badan Narkotika Nasional (BNN) memiliki kewenangan untuk memberantas

! Alif Fajar Dan Herihanli Palimai, “Tindak Pidana Narkotika (Studi Kasus Polres
Bulukumba), ” Fakultas Hukum Universitas Muslim Indonesia Makassar, 2023.



masalah ini, menegaskan komitmen pemerintah dalam memerangi peredaran

narkoba.’

Penyalahgunaan narkoba adalah masalah yang rumit dan beragam yang
mencakup aspek medis, psikiatri, kesehatan mental, dan psikososial. Pengguna
narkoba dapat berdampak pada keluarga, lingkungan sosial, dan sekolah, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Karena konsekuensi ini mengancam
kemajuan dan masa depan Indonesia, semua pihak harus berkomitmen untuk

menangani masalah ini secara menyeluruh.?

Penyalahgunaan narkotika oleh pengguna yang melakukan hubungan seksual
tanpa pengaman, yang mengakibatkan kehamilan, merupakan masalah serius di
Indonesia. Dampak dari situasi ini tidak hanya berpengaruh pada kesehatan ibu
hamil, tetapi juga pada janin yang dikandungnya. Pada konteks hukum, Indonesia
telah mengatur penyalahgunaan narkotika melalui Pasal 54 Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009, yang menyatakan bahwa pecandu narkotika dan korban

penyalahgunaan narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis dan sosial.

Penyebaran narkoba di masyarakat telah menimbulkan kekhawatiran
mendalam bagi mereka yang terkena dampaknya. Saat ini, narkoba telah
menjangkiti berbagai kalangan, mulai dari remaja, dewasa, hingga ibu hamil. Ibu
hamil yang menjadi pecandu narkoba berisiko mentransfer zat berbahaya ini kepada

janinnya, sehingga dapat melahirkan anak-anak yang terpengaruh narkoba

2 Tri Wahyu Ningsih Et Al., “Tinjauan Yuridis Tentang Tindak Pidana Narkotika Dan
Pengaturan Hukum Serta Perlindungannya Menurut KUHP” 8 (2024): 16499-503.

¥ Ahmad Syafii Dan Tadulako Palu, “Pengaruh Narkoba Terhadap Kenakalan Remaja Di
Sulawesi Tengah,” Media Litbang Sulteng volume 2, No. 2 (2009): 86-93.



meskipun mereka sendiri belum pernah mengonsumsinya. Masyarakat sebenarnya
menyadari konsekuensi penggunaan narkoba, yang sudah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika. Namun, penyalahgunaan narkoba
tetap menjadi masalah serius di Indonesia, dengan angka yang memprihatinkan dan
mendapat perhatian luas. Masalah ini tidak mengenal batasan sosial, usia, atau jenis
kelamin. Penyalahgunaan narkoba telah menyebar dari daerah perkotaan ke
pedesaan, bahkan melintasi batas negara. Dampaknya merugikan individu,
masyarakat, dan negara, terutama generasi muda. Selain itu, penyalahgunaan
narkoba dapat melemahkan ketahanan nasional, sehingga menjadi tantangan besar

yang perlu diatasi secara kolektif.*

Kehamilan bukan sekadar perubahan fisik, melainkan juga saat di mana
seorang individu baru mulai tumbuh di dalam rahim ibu. Namun, penyalahgunaan
narkoba selama kehamilan bisa berisiko terhadap pertumbuhan dan perkembangan
janin. Banyak ibu hamil yang menjadi pecandu narkoba tidak mendapatkan
perhatian yang layak, sering kali menyembunyikan kehamilan mereka tanpa
melakukan pemeriksaan medis yang diperlukan. Situasi ini semakin rumit jika
kehamilan terjadi akibat hubungan seksual dalam pergaulan bebas di kalangan
pengguna narkoba. Hal ini tidak hanya membahayakan kesehatan ibu, tetapi juga
mengancam keselamatan janin yang sedang berkembang. Dalam hal ini diperlukan
dukungan dari keluarga, masyarakat, tenaga kesehatan, dan lembaga sosial sangat

diperlukan untuk mendampingi ibu hamil yang mengalami kecanduan. Di beberapa

* Sawi Sujarwo Dan Kholifa Khoirunnisa, “Peran Konseling Individual Untuk Korban
Penyalagunaan Narkoba Di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan,” Journal Of
Human And Education 4, No. 4 (2024): 908-13.



kasus, kehamilan mungkin muncul dalam konteks hubungan suami istri. Jika
demikian, sangat disayangkan jika seorang ibu mengabaikan keselamatan dan
kesehatan bayi demi kepuasan dari penggunaan narkoba. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa narkoba dapat berdampak serius, terutama pada tubuh seorang

ibu hamil. °

Ketidaksiapan fisik pada wanita hamil, terutama jika ia pecandu narkoba,
dampaknya dapat mengurangi daya tahan tubuh, sehingga lebih rentan terhadap
komplikasi seperti infeksi, anemia, keguguran, kelahiran prematur, pendarahan
pascabersalin, dan gangguan ginjal akibat obat-obatan. Risiko peningkatan tekanan
darah dan penularan penyakit hepatitis B atau HIV juga meningkat akibat berbagi
jarum suntik. Selain itu, efek narkoba pada janin sangat serius, dengan potensi
menyebabkan berat badan lahir rendah, gangguan perkembangan, bahkan kematian
pada ibu dan janin. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran tentang
bahaya penyalahgunaan narkoba selama kehamilan dan memperkuat jaringan
dukungan yang membantu ibu hamil mendapatkan perawatan yang diperlukan.
Dengan pendekatan yang menyeluruh dan dukungan yang tepat, diharapkan ibu dan

janin dapat terhindar dari risiko berbahaya.

Penyalahgunaan narkotika berdampak serius pada kesehatan reproduksi dan

perkembangan janin. Secara teoritis, narkoba dapat merusak sel-sel sperma dan sel

® Ai Kusmiati Asiah, Ristina Siti Sundari, Dan Dudu Risana, “Mengonsumsi Narkoba
Menimbulkan Perilaku Seks Bebas Di Kalangan Remaja,” Jurnal Sosial Humaniora 12, No. April
(2021): 87-95, Https://Doi.Org/Http://Dx.Doi.0rg/10.30997/Jsh.\V12i1.3528.

® Humas BNN, “BNNK Ciamis Rangkul IBI Cegah Lahgun Narkoba Pada lbu Hamil”
Https://Bnn.Go.ld/Bnnk-Ciamis-Rangkul-Ibi-Cegah-Lahgun-Narkoba-Pada-1bu-Hamil/.Diakses
Jumat. 1 November 2024, Pukul 16.57 Wib.


http://dx.doi.org/10.30997/Jsh.V12i1.3528
https://bnn.go.id/bnnk-ciamis-rangkul-ibi-cegah-lahgun-narkoba-pada-ibu-hamil/.diakses

telur, sehingga pembuahan menjadi tidak sempurna dan berisiko melahirkan bayi
dengan cacat. Penggunaan narkoba oleh ibu hamil juga berdampak langsung pada
janin, yang dapat mengganggu pertumbuhannya. Fakta medis menunjukkan bahwa
narkoba tidak meningkatkan fungsi seksual. Sebaliknya, ia dapat menyebabkan
gangguan pada fungsi seksual dan organ tubuh lainnya, bahkan bisa berujung pada
kematian. Oleh karena itu, penyalahgunaan narkotika sangat berbahaya, baik bagi

individu maupun bagi generasi mendatang.’

Perlindungan terhadap anak merupakan langkah krusial dalam peningkatan
kualitas hidup manusia di masa mendatang, karena anak merupakan kelompok
strategis yang akan menentukan keberlangsungan bangsa Indonesia dan merupakan
amanah dari Allah SWT. Pemberian perlindungan hukum terhadap anak tetap
memerlukan kerangka regulasi sebagai landasan hukum bagi kewajiban dan

tanggung jawab keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.®

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak, Pasal (1) menyebutkan bahwa pengertian anak adalah sebagai
berikut: “Anak adalah seseorang yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun,

termasuk anak yang masih dalam kandungan.®

" Riduwansah Riduwansah Et Al., “Implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
Tentang Narkotika Perspektif Magashid Al-Syariah,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan
Sains 11, No. 2 (2022): 306-14, Https://D0i.Org/10.19109/Intelektualita.\VV11i2.14760.

& Mufan Nurmi, Andi Najemi, Dan Mohamad Rapik, “Studi Komparasi Perihal Perumusan
Tindak Pidana Kekerasan Terhadap Anak”, PAMPAS: Journal Of Criminal Volume 2 Nomor 3,
2021: 1-11, Him. 1-2. Https://Doi.Org/Https://D0oi.Org/10.22437/Pampas.V2i3.16328

® Pemerintah Republik Indonesia [The Goevernment Of Republic Of Indonesia], “Undang -
Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2002



Perlindungan hak anak dimulai sejak mereka masih dalam kandungan, sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (UU
HAM). Pasal 53 Undang-Undang Hak Asasi Manusia mengatur hak hidup janin,
menegaskan bahwa bukan hanya orang dewasa yang memiliki hak hidup, tetapi
janin juga memiliki hak dan jaminan atas hidupnya. Keberadaan janin menandakan
awal kehidupan manusia, sehingga hak hidupnya harus dihormati. Bentuk
perlindungan terhadap hak-hak yang melekat pada janin juga diatur dalam Pasal 52
Undang-Undang Hak Asasi Manusia yang menyatakan bahwa orangtua, keluarga,
masyarakat, dan negara memiliki tanggung jawab untuk memberikan perlindungan
kepada janin. Perlindungan ini sangat penting karena janin sedang dalam proses

pertumbuhan untuk menjadi manusia yang akan hidup di dunia.*®

Ibu hamil memiliki tanggung jawab hukum untuk menjaga kesehatan dan
keselamatan janin. Mengabaikan tanggung jawab ini melalui penyalahgunaan

narkotika dapat mengakibatkan pertanggungjawaban pidana™

Penyalahgunaan narkotika oleh ibu hamil adalah masalah yang sangat
kompleks, yang mempengaruhi tidak hanya kesehatan ibu tetapi juga keselamatan
dan hak hidup janin. Meskipun hukum telah mengatur larangan penyalahgunaan

narkoba, implementasi dan penegakan hukum masih membutuhkan perhatian lebih.

Tentang Perlindungan Anak [Law No. 35 Of 2014 On The Amendment To Law No. 23 Of 2002 On
Child Protection],” uu Perlindungan Anak, 2014, 48,
Https://Peraturan.Bpk.Go.ld/Home/Details/38723/Uu-No-35-Tahun-2014.

1% Salma Agustina Dan Handar Subhandi Bakhtiar, “Perspektif Hak Asasi Manusia Dan
Landasan Yuridis Terkait Praktik Abortus Provocatus Di Indonesia,” Indonesian Journal Of
Criminal Law And  Criminology (IJCLC) 4, No. 3  (2023): 129-35,
Https://D0i.Org/10.18196/ljclc.\VV4i3.18551.

"Https://Muhammadiyah.Or.1d/2024/07/Hak-Anak-Dalam-Kandungan-Perlindungan-Dari-
Sejak-Awal-Kehidupan/ .Diakses Jumat. 1 November 2024, Pukul 17.44 Wib.



Ibu hamil yang terlibat dalam penyalahgunaan narkotika  harus
mempertanggungjawabkan tindakan mereka, karena hal ini tidak hanya merugikan
diri mereka sendiri tetapi juga membahayakan nyawa janin yang mereka kandung.
Oleh karena itu, perlindungan terhadap hak hidup janin harus menjadi prioritas
dalam penanganan kasus-kasus penyalahgunaan narkoba, dengan memperkuat
kerangka hukum dan sistem rehabilitasi yang lebih efektif. Penting untuk
memberikan edukasi dan dukungan sosial kepada ibu hamil yang terjebak dalam
kecanduan narkoba, agar mereka bisa mendapat perawatan yang tepat dan janin
dapat dilindungi dengan baik. Penegakan hukum yang tegas, disertai dengan
pendekatan rehabilitasi, akan lebih efektif dalam mengatasi masalah
penyalahgunaan narkotika, baik dari sisi kesehatan maupun hak-hak individu yang

terlibat.

Hukum pidana di Indonesia memberikan sanksi yang tegas terhadap pelaku
penyalahgunaan narkotika, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35

Tahun 2009 tentang Narkotika. *2

Kasus penyalahgunaan narkotika yang melibatkan ibu hamil menimbulkan
pertanyaan penting mengenai bagaimana hukum seharusnya menangani situasi
tersebut. Salah satu isu utama adalah apakah ibu hamil harus
dipertanggungjawabkan pidananya dengan cara yang sama seperti pelaku narkotika
lainnya, atau ada pertimbangan khusus terkait kondisi kehamilan dan dampaknya

terhadap janin yang dikandung. Situasi ini menimbulkan ketegangan antara

12 Siti Nurhidayati, "Tanggung Jawab Pidana Terhadap Ibu Hamil Yang Menggunakan
Narkotika," Jurnal Hukum Dan Keadilan volume 10, No. 2 (2021): him. 45-56



penegakan hukum yang tegas terhadap penyalahgunaan narkotika dan perlindungan
terhadap hak hidup janin. Meskipun janin tidak memiliki posisi hukum formal, hak
hidupnya tetap diatur oleh konstitusi dan berbagai peraturan perundang-undangan,
yang menjadikannya sebagai subjek perlindungan hukum. Hal ini menjadi
problematik ketika tindakan ibu, seperti penyalahgunaan narkotika, dapat
membahayakan atau mengancam keselamatan janin. Di sisi lain, ibu hamil juga
adalah individu yang harus dipertimbangkan kondisinya dalam proses hukum, baik

dari segi kesehatan fisik maupun kesejahteraan psikologisnya.™

Menghadapi kasus-kasus seperti ini, penting untuk mengembangkan
pendekatan hukum yang lebih hati-hati. Penegakan hukum terhadap ibu hamil yang
terlibat dalam penyalahgunaan narkotika perlu mempertimbangkan dampak
langsung pada janin, namun tetap tidak mengabaikan hak-hak ibu hamil sebagai
subjek hukum. Dalam konteks ini, perlu ada keseimbangan antara keadilan pidana

dengan perlindungan terhadap hak hidup janin yang dikandung.™

Namun, perlindungan terhadap hak hidup janin seringkali harus berhadapan
dengan hak-hak ibu hamil, termasuk hak reproduksi dan kesejahteraan
psikologisnya. Isu ini semakin rumit ketika hukum harus memutuskan sanksi yang
tidak hanya mempertimbangkan keadilan pidana, tetapi juga aspek rehabilitasi dan
reintegrasi sosial bagi ibu hamil. Banyak ibu hamil yang terjerat dalam

penyalahgunaan narkotika akibat ketergantungan jangka panjang atau tekanan

3 Muhammad Irfan, Hak Hidup Janin Dalam Hukum Pidana Indonesia (Jakarta: Rajawali
Pers, 2017), 34-35.

“ Nurul Huda, "Perlindungan Hukum Terhadap Ibu Hamil Dalam Kasus Penyalahgunaan
Narkotika," Jurnal Hukum Indonesia, Vol. 20, No. 1 (2019): 42-44.



sosial dan ekonomi, dan mereka seringkali tidak sepenuhnya menyadari risiko

terhadap janin.*®

Salah satu kasus yang mencerminkan kompleksitas permasalahan ini adalah
kasus Elsa Ariesta (17), seorang wanita hamil di Palembang yang ditemukan tewas
setelah terlibat perselisihan dengan M. Zulkarnain (28), pria yang baru dikenalnya.
Peristiwa tragis ini dipicu oleh perselisihan terkait penggunaan narkotika jenis sabu,
di mana korban diduga marah karena menunggu terlalu lama untuk
mengonsumsinya. Pertengkaran yang terjadi kemudian berujung pada tindakan
kekerasan yang menyebabkan kematian korban, yang secara tidak langsung juga
menghilangkan hak hidup janin dalam kandungannya. Kasus ini menunjukkan
bagaimana ibu hamil yang terjerat dalam penyalahgunaan narkotika tidak hanya
menghadapi risiko hukum, tetapi juga bahaya fisik dan sosial yang dapat

mengancam keselamatannya dan janin yang dikandungnya.*®

Penegakan hukum terhadap ibu hamil yang terlibat dalam penyalahgunaan
narkotika harus mempertimbangkan keseimbangan antara sanksi pidana dan
pendekatan rehabilitatif yang memperhatikan kondisi sosial serta psikologis
mereka. Selain menjatuhkan hukuman, penting untuk mengutamakan rehabilitasi
guna mencegah penyalahgunaan narkotika berlanjut serta melindungi kesejahteraan

janin. Penyalahgunaan narkotika selama kehamilan tidak hanya membahayakan

> Ahmad Zainuddin, Hukum Pidana Dan Perlindungan Terhadap Ibu Hamil (Yogyakarta:
Ul Press, 2016), 78-79.

'® https://palembang.tribunnews.com/2024/11/11/sosok-pelaku-pembunuh-wanita-hamil-
di-palembang-baru-kenalan-dan-sempat-cekcok-dengan-korban.diakses jumat. 15 November 2024.
Pukul, 15.00 Wib


https://palembang.tribunnews.com/2024/11/11/sosok-pelaku-pembunuh-wanita-hamil-di-palembang-baru-kenalan-dan-sempat-cekcok-dengan-korban.diakses
https://palembang.tribunnews.com/2024/11/11/sosok-pelaku-pembunuh-wanita-hamil-di-palembang-baru-kenalan-dan-sempat-cekcok-dengan-korban.diakses
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ibu, tetapi juga berisiko menyebabkan cacat lahir, gangguan perkembangan, bahkan
kematian janin, sehingga menimbulkan dilema hukum dalam menegakkan
pertanggungjawaban pidana tanpa mengabaikan perlindungan anak dalam
kandungan. Di Indonesia, regulasi seperti Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika dan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
telah mengatur perlindungan bagi ibu dan anak, namun penerapannya masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam menyeimbangkan penegakan
hukum dan kebijakan rehabilitatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana hukum pidana menangani kasus ibu hamil yang
menyalahgunakan narkotika serta memastikan perlindungan terhadap hak hidup
janin. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan dalam penerapan hukum
yang adil dan berimbang, dengan mempertimbangkan hak ibu hamil serta
kepentingan terbaik bagi janin. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik
untuk  melakukan penelitian  lebih  lanjut dalam  skripsi  berjudul
"Pertanggungjawaban Pidana lbu Hamil dalam Penyalahgunaan Narkotika dan
Perlindungan Terhadap Hak Hidup Janin." Kajian ini penting untuk merumuskan
kebijakan yang lebih adil, komprehensif, serta berorientasi pada perlindungan hak

asasi manusia, khususnya bagi ibu hamil dan anak yang belum lahir.

B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka dapat diidentifikasikan
pokok permasalahan dalam rumusan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pertanggung jawaban pidana pada ibu hamil terhadap

penyalahgunaan narkotika tersebut ?
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2. Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap hak hidup janin akibat dari ibu
hamil yang mengonsumsi narkotika ?

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada analisis terhadap Pertanggung
Jawaban Pidana Ibu Hamil Dalam Penyalahgunaan Narkotika Dan Perlindungan
Terhadap Hak Hidup Janin tidak menutup kemungkinan hal-hal yang terkait dengan

judul penelitian.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini, diantaranya :
1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk mengetahui dan memahami pertanggung jawaban pidana
pada ibu hamil terhadap penyalahgunaan narkotika tersebut.
b.  Untuk mengetahui dan menjelaskan perlindungan terhadap hak
hidup janin akibat dari ibu hamil yang mengonsumsi narkotika.
2.  Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka ada
beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai manfaat baik secara akademis
maupun praktis, yaitu :
a.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menjabarkan
bidang penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini.
Penelitian ini membahas tentang perlindungan terhadap hak

hidup janin akibat dari ibu hamil yang mengonsumsi narkotika



E.
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dan dapat menjadi referensi bagi kajian hukum pidana. Lebih
jauh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang berharga bagi mahasiswa Fakultas Hukum jurusan Hukum
Pidana Universitas Muhammadiyah Palembang.

Manfaat Praktis yaitu

Manfaat akademis bagi Universitas Muhammadiyah Palembang
dari penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan
yang telah ada. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan
bacaan bagi mahasiswa pada umumnya dan mahasiswa Fakultas
Hukum pada khususnya. Adapun manfaat bagi peneliti, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh
lapisan masyarakat, khususnya bagi peneliti sendiri. Hal ini dapat
menjadi pengalaman dan pembelajaran dalam menerapkan
pemahaman ilmu hukum pada umumnya dan dalam mengkaji

serta memberikan pemahaman.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah sebuah model atau struktur teoritis yang

digunakan untuk merumuskan dan mengorganisir ide-ide atau konsep-konsep

dalam suatu penelitian. Kerangka ini berfungsi untuk menjelaskan hubungan antar

variabel atau konsep yang diteliti, serta memberikan panduan dalam memahami

masalah penelitian yang akan dikaji. Dengan adanya kerangka konseptual, peneliti
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dapat merumuskan hipotesis dan menyusun pertanyaan penelitian secara lebih jelas

dan terarah. %’

Untuk memahami dan memperjelas uraian dalam pembahasan judul ini maka
dalam kerangka konseptual dijelaskan beberapa penjelasan Istilah-istilah dalam
pembahasan yang akan dijabarkan dalam penulisan karya ilmiah ini, yaitu sebagai

berikut :
1.  Pertanggungjawaban Pidana

Dalam bahasa inggris pertanggungjawaban pidana disebut sebagai
responsibility, atau criminal liability. Konsep pertanggungjawaban pidana
sesungguhnya tidak hanya menyangkut soal hukum semata-mata melaikan juga
menyangkut soal nilai-nilai moral atau kesusilaan umum yang dianut oleh suatu
masyarakat atau kelompok-kelompok dalam masyarakat, hal ini dilakukan agar
pertanggungjawaban pidana itu dicapi dengan memenuhi keadilan.
Pertanggungjawaban pidana adalah suatu bentuk untuk menentukan apakah
seorang tersangka atau terdakwa dipertanggungjawabkan atas suatu tindak pidana
yang telah terjadi. Dengan kata lain pertanggungjawaban pidana adalah suatu

bentuk yang menentukan apakah seseornag tersebuut dibebasakn atau dipidana.®®

17 Suyanto, Dedi. Metodologi Penelitian Hukum: Teori Dan Praktik. Jakarta: Sinar Grafika,
2017, 29-30.

'8 Siti Risdatul Ummah, “Sanksi Pidana Terhadap Cyberporn Dengan Media Sosial ‘Bigo
Live’ Dalam Pasal 27 Ayat 1 Uu Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi
Elektronik Perspektif Hukum Pidana Islam.,” Journal Of Chemical Information And Modeling 53,
No. 9 (2017): 1689-99.
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2. Ibu Hamil

Ibu hamil adalah seseorang wanita yang mengandung dimulai dari konsepsi
sampai lahirnya janin. Kehamilan merupakan suatu proses fisiologik yang hampir
selalu terjadi pada setiap wanita. Kehamilan terjadi setelah bertemunya sperma dan
ovum, tumbuh dan berkembang di dalam uterus selama 259 hari atau 37 minggu

atau sampai 42 minggu.™
3. Penyalahgunaan Narkotika

Penyalahgunaan narkoba merujuk pada penggunaan yang tidak sah dan tidak
terkontrol terhadap zat-zat narkotika. Narkoba merupakan singkatan dari narkotika
dan obat-obatan terlarang. Efek narkoba dapat menyebabkan ketergantungan fisik

dan psikologis pada penggunanya. °
4.  Perlindungan Hukum

Secara terminology perlindungan hukum dapat diartikan dari gabungan dua
definisi, yakni “perlindungan” dan “hukum”. Kamus Besar Bahasa Indonesia
perlindungan sebagai hal atau perbuatan yang melindungi. Lalu, hukum dapat
diartikan sebagai peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang

dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah.?*

9 Nursalam, Nursalam. Keperawatan Maternal: Konsep Dan Praktik Dalam Kehamilan,
Persalinan, Dan Nifas. Jakarta: Salemba Medika, 2016, 45-46.

Xpengertian Penyalahgunaan Obat Dan Narkotika”, Melalui
Https://Www.Halodoc.Com/Kesehatan/Penyalahgunaan-Narkoba. Diakses Senin. 14 Oktober 2024
Pukul 23.39 Wib”

21 salim, H. & Sulaiman, A. Pengantar llmu Hukum Dan Perundang-Undangan Indonesia.
Jakarta: Rajawali Press, 2018, 112


https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5fae2e8394f87/3-hal-yang-perlu-digalakkan-dalam-upaya-perlindungan-konsumen-di-era-digital?r=9&p=1&q=perlindungan%20hukum&rs=1847&re=2021
https://www.halodoc.com/kesehatan/penyalahgunaan-narkoba
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5. Hak Hidup

Hak untuk hidup adalah suatu prinsip moral yang didasarkan pada keyakinan
bahwa seorang manusia memiliki hak untuk hidup dan, terutama, tidak seharusnya
dibunuh oleh manusia lainnya. Sebab hak ini sudah didapatkan tanpa harus diminta,
dan langsung melekat dalam diri individu tersebut. Hak hidup sebenarnya lebih
tepat dikatakan sebagai hak untuk menuntut agar hidup manusia tetap terjaga, atau
tidak dirusak bahkan dihancurkan. Selain itu, hak untuk hidup juga berarti
seseorang berhak bebas dari segala bentuk ancaman yang dapat membahayakan

atau menghilangkan hidupnya.?
6. Janin

Janin adalah tahap perkembangan manusia setelah pembuahan hingga
menjelang kelahiran. Secara spesifik, janin merujuk pada embrio yang telah
berkembang menjadi bentuk yang lebih kompleks dan memiliki organ-organ yang
mulai terbentuk. Dalam istilah medis, fase ini biasanya dimulai dari minggu ke-9

kehamilan hingga kelahiran, Janin disebut juga calon bayi.?®

F.  Review Studi Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan penelusuran dan pengamatan yang dilakukan oleh penulis,
hingga saat ini menemukan beberapa penelitian, tulisan, maupun karya ilmiah yang

membahas tentang perlindungan janin dalam kasus penyalahgunaan obat dan

2 Koesnoe, R. Hak Asasi Manusia: Konsep, Perlindungan, Dan Penerapannya Dalam
Hukum Internasional. Jakarta: PT. Gramedia, 2015, 79-80

# “Pengertian Janin”, Melalui Hittps:/Id.Wikipedia.Org/Wiki/Janin.Diakses Senin. 14
Oktober 2024 Pukul 23.19 Wib”.


https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak
https://id.wikipedia.org/wiki/Janin.diakses
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narkotika menurut hukum pidana di Indonesia. . Untuk mengetahui penyusun

dalam melakukan penelitian, maka perlu dilakukan tinjauan pada penelitian yang

telah ada dan berkaitan dengan objek bahasan, yaitu :

No Nama Jud.u.l Metc.Jc.ie Pembahasan
Penelitian | Penelitian
1 | Syamsul Tinjauan menggunak | Kesimpulan dari
Rizal Yuridis an metode | penelitian ini adalah
penelitian sebagai berikut:
’ DrAhmaq Undang hukum Pertama, Undang-
Yamin Dari . Normatif. Undang Nomor 35
Universitas Tahun 2014 tentang
Teknologi | Y"dang Perlindungan Anak
Sumbawa, | Nomor 35 telah mempe_rluas
2023 Tahun cakupan _pgrlmdun_gan
anak dari tindak pidana
2014 .
aborsi, dengan
Tentang
Perlindung menekankan p.eran
an Anak negara, pemerintah,
masyarakat, dan orang
(Studi tua dalam melindungi
Terhadap anak dari risiko aborsi.
Pelaku Kedua, meskipun
Tindak terdapat ketentuan
Pidana hukum mengenai sanksi
Aborsi) terhadap pelaku tindak

pidana aborsi dalam
Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana(KUHP)
dan Undang-Undang
Kesehatan,
implementasi undang-
undang ini masih
menghadapi tantangan,
terutama terkait dengan
tingginya angka kasus
aborsi ilegal yang tidak
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terdeteksi, yang
menyebabkan sulitnya
menanggulangi
masalah aborsi di

Indonesia.?*

Awaludin Tinjauan Metode Penelitian ini

dari Yuridis Penililtian | mengemukakan bahwa

universitas | Terhadap | Yuridis anak yang terlibat

Sintuwu Penggunaa | Normatif dalam penyalahgunaan

Maroso, n Undang narkotika seharusnya

2024 Undang dipandang sebagai
Sistem korban, bukan pelaku.
Peradilan Oleh karena itu, mereka
Anak Bagi tidak boleh dihukum
Anak setara dengan pelaku
Korban tindak pidana dewasa,
Penyalahg seperti pedagang
unaan narkoba. Sebagai
Narkotika. korban, anak berhak

mendapatkan
perlindungan untuk
tumbuh dan
berkembang dengan
wajar. Meskipun
Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009
mengatur tindak pidana
narkotika, tidak ada
ketentuan khusus
mengenai anak di
bawah umur sebagai
pelaku. Namun,
peraturan ini
memberikan alternatif
penyelesaian melalui
mekanisme diversi,
yang menghindarkan

# Rizal, “Tinjauan Yuridis Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan
Anak,”” Jurnal Prodi llmu Hukum 1, No. 2 (2023): 160-69.




18

anak dari proses hukum
yang rumit.?

Riduwansah
Nilawati,Ha
midah,Bach
ori
Ramadhan,
UIN Raden
Fatah
Palembang,

2022

Implement
asi
Undang-
Undang
Nomor 35
Tahun
2009
tentang
Narkotika
Perspektif
Magashid
Al-Syariah

Metode
penelitian
yang
digunakan
adalah
deskriptif
kualitatif.

Penelitian ini
menyimpulkan bahwa,
pertama, masyarakat
Kelurahan 14 Ulu,
Kecamatan Seberang
Ulu 11 Kota Palembang
memiliki peran penting
dalam pencegahan dan
pemberantasan
peredaran narkotika.
Melalui edukasi kepada
keluarga dan tetangga
mengenai bahaya
narkotika, serta
melaporkan kegiatan
mencurigakan, mereka
turut berkontribusi
dalam menjaga
lingkungan dari
peredaran narkotika.
Kedua, menurut hukum
pidana Islam, peran
masyarakat dalam
upaya tersebut sesuai
dengan prinsip
magashid asy-syariyah,
yang menekankan
pentingnya partisipasi
masyarakat dalam
melawan peredaran
narkotika. Hal ini juga
mendukung penerapan
Pasal 105 UU Nomor
35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, yang
memberi ruang bagi

% Tinjauan Yuridis Et Al., “SK R I P S1,” 2024.
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masyarakat untuk ikut
serta dalam
pemberantasan
narkotika.?®

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Penelitian terdahulu lebih berfokus
pada isu-isu terkait perlindungan anak meskipun topik yang dibahas bervariasi,
seperti penyalahgunaan narkotika dan aborsi. Kesamaan yang muncul adalah
pentingnya perlindungan hukum yang adil terhadap anak dan janin serta perlunya
tindakan preventif dan sanksi yang tepat bagi pelaku penyalahgunaan narkotika
atau aborsi ilegal. Sementara itu, penelitian penulis akan mengkaji
pertanggungjawaban pidana ibu hamil dalam penyalahgunaan narkotika dan
perlindungan terhadap hak hidup janin, memberikan perspektif baru mengenai
dampak hukum dari regulasi terbaru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memperdalam pemahaman mengenai topik

tersebut.

G. Metode Penelitian

Secara umum, metode merujuk pada cara atau langkah-langkah yang teratur
untuk mencapai tujuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah
urutan langkah yang terorganisir dalam melaksanakan tugas sesuai rencana, yang

membantu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?’

% Riduwansah Et Al., “Implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika Perspektif Magashid Al-Syariah.”
2l «7ainuddin, 2019. Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Sinar Grafika, HIm. 17”.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif.
Penelitian hukum normatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada
norma-norma hukum yang terdapat dalam sumber hukum yang ada,
seperti peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, dan doktrin
hukum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami isi
dari norma hukum yang ada, serta untuk mengkaji konsistensi dan
relevansi peraturan hukum dengan prinsip-prinsip hukum yang berlaku.
Dalam penelitian hukum normatif, peneliti tidak memfokuskan
perhatian pada praktek hukum di lapangan, melainkan lebih kepada teks
hukum itu sendiri dan analisis teoritis terhadap norma-norma tersebut.
28
2. Sumber Data
a.  Bahan hukum Primer
Bahan hukum primer dalam penelitian ini merangkum peraturan
perundangundangan yang berlaku di Indonesia, Undang-undang
nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999

tentang Hak Asasi Manusia (UU HAM).

%8 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2015), 20.
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b.  Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini mencakup
kepustakaan, jurnal, artikel ilmiah, dan buku-buku hukum yang
relevan dengan topik perlindungan janin bagi ibu hamil dalam
kasus penyalahgunaan narkotika menurut hukum pidana di
Indonesia. Penelitian ini akan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari sumber-sumber kepustakaan untuk menganalisis
peraturan yang berlaku. Sumber data ini digunakan untuk
mendalami dan mengkaji hukum yang terkait dengan objek
penelitian.
c.  Bahan hukum tersier
Yaitu bahan hukum yang menjelaskan bahan hukum primer dan
bahan hukum sekunder, antara lain kamus hukum, kamus bahasa,
dan ensiklopedi.
Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi kepustakaan
dengan menelusuri bahan hukum yang relevan, seperti buku, jurnal,
artikel ilmiah, dan dokumen hukum, termasuk Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana serta peraturan terkait. Pengumpulan data dilakukan

melalui studi pustaka dan jurnal online. Data yang terkumpul kemudian
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dianalisis untuk menghasilkan pembahasan dan kesimpulan yang
menjawab permasalahan yang diajukan.?
4. Analisis Data

Data yang diperoleh dari bahan hukum primer dan sekunder akan
dianalisis secara kualitatif. Proses analisis ini melibatkan interpretasi
terhadap peraturan perundang-undangan yang relevan, kajian literatur
hukum, dan evaluasi penerapan aturan hukum terkait perlindungan
janin serta sanksi pidana bagi ibu hamil yang menggunakan narkotika
menurut hukum pidana di Indonesia. Pendekatan konseptual dan kasus
digunakan untuk menggali isu-isu penyalahgunaan narkotika. Sumber
data utama mencakup Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia (UU HAM)), serta buku, jurnal ilmiah, dan artikel terkait.
Pendekatan normatif ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang mendalam tentang perlindungan hak hidup janin dalam konteks
pertanggungjawaban pidana ibu hamil yang menyalahgunakan

narkotika.

% Hardi Warsono, Retno Sunu Astuti, Dan Ardiyansyah, Metode Pengolahan Data Kualitatif
Menggunakan Atlas.Ti, 2022.
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H. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis yang terdiri dari 4 (empat) bab

sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Permasalahan,
Perumusan Masalah, Ruang Lingkup, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Kerangka Konseptual, Review Studi yang Relevan,

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari pembahasan mengenai pertanggungjawaban
pidana terhadap ibu hamil dalam penyalahgunaan narkotika dan

perlindungan hak hidup janinnya.

PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai tentang perlindungan
hak hidup janin yang ada pada ibu hamil dalam kasus
penyalahgunaan narkotika dan pertanggungjawaban pidana apa
yang didapatkan oleh ibu hamil tersebut jika menyalahgunakan

narkotika.

PENUTUP

Bab ini tentang penarikan kesimpulan dari pembahasan yang
dibahas di dalam bab sebelumnya selain itu bab ini juga berisikan

Saran.
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